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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pesan-pesan moral yang terkandung dalam komunikasi keluarga antara
Nabi Yusuf AS dengan Nabi Ya’kub AS (ayah) adalah: adanya sikap
keterbukaan Nabi Yusuf AS kepada orang tuanya dalam menjelaskan
peristiwa mimpi yang dialaminya. Sebagai orang tua selalu memberikan
nasehat-nasehat kepada anaknya, seperti ketika Yusuf menceritakan
mimpinya, langsung ketika itu juga Nabi Ya’kub AS (ayah) menjelaskan
makna mimpi anaknya, dan menasehatkan Yusuf untuk menjaga diri dari
saudara-saudaranya. Ayah memahami masing-masing anaknya, orang tua
adalah tempat curahan hati paling terjaga kerahasiaannya,Yusuf selalu
ingat kebaikan ayahnya walaupun dengan caranya sendiri yang tidak
diketahui oleh saudara-saudaranya dan lain sebagainya.

2. Pesan-pesan moral yang terkadung di dalam komunikasi keluarga antara
Nabi Yusuf AS dengan saudara-saudaranya. dalamnya ialah: Yusuf
bersabar menghadapi saudara-saudaranya,Yusuf selalu memaafkan
kesalahan yang diperbuat oleh saudara-saudaranya, tanpa ada rasa dendam
sedikitpun,Yusuf adalah orang yang menepati janji kepada saudara-
saudaranya, walaupun mereka mendustakannya,Yusuf tetap peduli

terhadap saudara-saudaranya walaupun ketika dia ditimpa masalah,selalu
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mengingat Allah SWT dimana pun dan dalam kondisi apapun,Yusuf selalu
memberikan yang terbaik untuk orang tuanya dan dibawa tinggal bersama
di Istana.

3. Pesan-pesan moral yang terkandung di dalam komunikasi keluarga yang
terjalin antara Nabi Ya’kub AS (ayah) dengan saudara-saudara Yusuf. AS
adalah: Sikap ayah kepada anak-anaknya (saudara-saudara Yusuf) ialah,
Memahami karakter anak-anaknya, Menyimpan rahasia anak-anaknya
dengan baik, tetap memberi nasehat meskipun dalam keadaan kecewa,
Berusaha selalu menahan kesedihan akibat perlakuan anak-anaknya
dengan penuh kesabaran dan tetap tawakkal kepada Allah SWT. Sikap
saudara-saudara Yusuf ialah, berani mengakui kesalahan (berbohon)
kepada orang tua, Segera minta maaf kepada orang tua dan kepada Allah
SWT dan Mengingat pesan Nabi Ya’kub (ayah) dalam kondisi apapun.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan ini dengan menganalisa
kisah Nabi Yusuf AS serta melihat realita masyarakat sekarang dalam
lingkungan keluarga. Keteladanan pada kisah Nabi Yusuf AS dapat diambil
contoh bagi seorang anak mengahadapi orang tuanya, dan sebaliknya,
menjadi orang tua yang bijaksana dalam mendidik anak-anaknya. Penulis
menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangannya, penulis
memohon kepada Allah Swt semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan

pembaca.



